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Sistem penyiraman tanaman secara otomatis diciptakan agar seseorang 
tidak lagi khawatir akan kecukupan kadar air tanaman. Alat ini 
dilengkapi dengan teknologi IoT yang memungkinkan pengguna dapat 
mengontrol dan mengendalikan alat dari jarak jauh. Komponen alat 
menggunakan power supply sebagai sumber, input berupa sensor 
kelembapan tanah, ESP32 sebagai mikrokontroler, dan relay sebagai 
saklar on/off yang terhubung ke selenoid valve sebagai kontrol air. Dari 
data yang dihasilkan oleh sensor soil moisture berupa tanah 
dikategorikan oleh tiga kondisi yaitu kering dengan nilai sensor dibawah 
40%, lembab dengan nilai sensor diantara 40%-60%, dan basah dengan 
nilai sensor diatas 60%. Pengujian dilakukan sampel percobaan 
sebanyak tiga kali dimana masing-masing percobaan dilakukan pada saat 
pagi, siang, dan sore dengan setiap waktu memiliki tingkat nilai sensor 
kelembapan tanah yang berbeda. Sampel yang dihasilkan mempunyai 
kelembapan sebesar 37% dengan keadaan tanah terindikasi kering 
sehingga selenoid terbuka dan menyirami tanaman. Kemudian sampel 
kedua dilakukan pada saat siang hari dengan tingkat kelembapan sebesar 
53% dengan keadaan tanah terindikasi lembab. Pengambilan sampel 
ketiga dilakukan pada saat sore hari dengan tingkat kelembapan sebesar 
70% sehingga selenoid kembali tertutup berhenti meyirami tanaman. 
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1. PENDAHULUAN 
Tanaman hias merupakan tumbuhan yang telah dinilai memiliki keindahan akan daya tarik bagi 

kebanyakan orang. Tanaman hias juga memiliki manfaat yang menguntungkan bagi manusia 
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dikarenakan kemampuannya dalam menyerap polutan yaitu mengurangi pencemaran udara [1]. 

Tanaman hias merupakan tumbuhan yang dapat hidup didalam maupun di luar ruangan yang juga 

dapat dikategorikan sebagai bahan dekorasi [2]. Umumnya orang dengan hobi memelihara tanaman 

hias memiliki kesan akan keindahan daya tarik pada bentuk dan warnya yang beraneka ragam, mulai 

dari tumbuhan berbunga hingga tumbuhan dengan bentuk yang unik sehingga layak untuk dikoleksi 

[3]. Tanaman hias juga merupakan tumbuhan pada umumnya yang memiliki akar, batang, dan daun, 

yang dimana tumbuhan sangat membutuhkan air yang berperan penting dalam siklus kehidupannya 

[4]. Dari sinilah timbul permasalahan ketika tanaman tidak mendapatkan air sesuai dengan 

kebutuhan tersebut menyebabkan tanaman kurang mendapatkan kadar air yang cukup atau bahkan 

kelebihan air sehingga tanaman tidak berkembang dengan baik [5]. 

Perkembangan teknologi sudah semakin maju telah menjadikan kehidupan manusia semakin 

mudah sehingga menciptakan alat-alat yang serba otomatis salah satunya yaitu pada system 

penyiraman tanaman. Dengan adanya alat yang dapat bekerja secara otomatis, maka seseorang tidak 

perlu lagi khawatir akan kondisi air pada tanaman. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini  membuat 

system penyiram tanaman otomatis supaya kebutuhan kadar air pada tanaman tercukupi dan alat 

penyiram tanaman otomatis ini dilengkapi dengan system monitoring supaya bisa dipantau jarak 

jauh menggunakan IoT (Internet of Things) secara realtime untuk tingkat kelembapan tanahnya. alat 

ini bekerja dengan menggunakan sensor soil moisture sebagai pendeteksi tingkat kelembapan pada 

tanah [6].  

Dengan menggunakan kelembapan tanah sebagai parameter input, alat ini dikendalikan sebuah 

chip pengontrol kecil yang disebut juga dengan mikrokontroler menggunakan ESP32 yang juga 

memungkinkan alat ini dapat dikontrol dan dimonitoring dari jarak jauh yang memanfaatkan 

teknologi IoT (Internet of Things). IoT (Internet of Things) bekerja dengan cara komunikasi antar 

sesama perangkat yang dihubungkan secara otomatis tanpa campur tangan pengguna dan dalam 

jarak berapa pun melalui media koneksi internet di antara kedua interaksi perangkat tersebut [7]. 

Supaya memudahkan sang pengguna dalam membaca output hasil pemantauan maka digunakan 

aplikasi Blynk yang dapat menampilkan parameter kelembapan dan parameter tandon yang disertai 

indikator on/off pada pada motor. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Diagram Blok 

Pada gambar 1 terdapat diagram blok system pada alat penyiraman tanaman otomatis, pada gambar 
tersebut terdapat tiga tahapan alur yaitu input, proses, dan output. Pada awal tahapan dimulai berupa 
input pembacaan nilai kelebapan yang dilakukan oleh sensor kelembapan tanah menggunakan 
metode analog [8]. Pada tahap selanjutnya dari sinyal analog yang telah diterima oleh sensor 
kelembaban tanah kemudian dirubah menjadi sinyal digital oleh ADC yang kemudian diteruskan ke 
mikrokontroler ESP32 [9]. Kemudian mikrokontroller ESP32 memproses sinyal dan memberikan 
sinyal output berupa nilai pembacaan analog dari sensor kelembapan tanah yang kemudian di 
konversi ke nilai presentase. Apabila pin memiliki nilai tegangan 0V relay akan aktif dan mengontak 
selenoid valve menjadi terbuka dan menyiramkan air dan sebaliknya ketika pin memiliki nilai 
tegangan 5V maka relay tidak aktif selenoid valve tertutup[10]. 
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Gambar 1. Diagram Blok System Monitoring Tanaman Otomatis Berbasis IoT 

2.2. Skematik Rangkaian 
Rangkaian alat yang digunakan pada alat penyiraman tanaman otomatis terhubung pada tiap 

komponennya. Alat ini menggunakan komponen berupa power supply yang digunakan sebagai 

sumber tegangan untuk semua komponen yang mengubah arus listrik AC (arus Listrik bolak-balik) 

menjadi arus listrik DC (arus listrik searah searah) [11] pada alat penyiram tanaman otomatis. 

Kemudian alat dikendalikan oleh sebuah chip mikrokontroler berjenis ESP32 yang sudah ditanami 

program untuk memberi semua perintah kepada setiap komponen [12]. Disini terdapat sensor 

berupa capacitive soil moisture v1.2 yang berguna sebagai pemberi input berupa sinyal analog yang 

akan di kirim ke mikrokontroler ESP32. Relay pada rangkaian ini berfungsi sebagai output berupa 

saklar on/off yang akan membuka dan menutup selenoid valve. 

 

Gambar 2. Skematik Rangkaian Monitoring Tanaman Otomatis Berbasis 

IoT 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengambilan Data Soil Moisture (sensor kelembapan tanah) 

Data yang telah dihasilkan oleh sensor soil moisture dapat diketahui pada tabel 1, tanah 

dikategorikan oleh tiga kondisi yaitu kering, lembab, dan basah. Tanah dapat dikategorikan “kering” 

dengan nilai persentase tingkat kelembapan dibawah 40%, dari dua sampel tanah dengan kondisi 

kering diketahui nilai voltase maksimum sebesar 2,05V dan nilai ADC maksimum 2547 yang 

dihasilkan pada persentase kelembaban 38%. Kemudian tanah dapat dikategorikan “lembab” dengan 

nilai persentase tingkat kelembapan diantara 40%-60%, dari lima sampel tanah dengan kondisi 

lembab diketahui nilai voltase maksimum sebesar 1,84V dan nilai ADC maksimum 2287 yang 

dihasilkan pada persentase kelembaban sebesar 45%. Dikategorikan “basah” dengan nilai persentase 

tingkat kelembapan diatas 60%, dari tiga sampel tanah dengan kondisi basah diketahui nilai voltase 

maksimum sebesar 1,12V dan nilai ADC maksimum 1392 yang dihasilkan pada persentase 

Blyn
k 
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kelembaban sebesar 67%. Nilai ADC dan Tegangan pada tabel 1 dapat menggunakan rumus 

persamaan: 

𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 = 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐴𝐷𝐶 𝑥 𝐾𝑒𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑝𝑎𝑛                   (1) 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 100 − (𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 ∶ 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ) 𝑥 100 (2) 

Tabel 1.Tabel Pengujian sensor Soil Moisture 

No. Persentase (%) ADC Kondisi Tanah Tegangan (Volt) 

1. 38% 2547 kering 2,05 

2. 39% 2533 kering 2,04 

3. 45% 2287 lembab 1,84 

4. 48% 2153 lembab 1,74 

5. 52% 1969 lembab 1,59 

6. 54% 1907 lembab 1,54 

7. 60% 1672 lembab 1,35 

8. 67% 1392 basah 1,12 

9. 72% 1182 basah 0,95 

10. 74% 1069 basah 0,86 

 

3.2. Pengambilan Data Selenoid Valve 

Data yang dihasilkan oleh selenoid yang ditampilkan pada tabel 2 pada tiga data yang masing-

masing pada kondisi tanah yang berbeda beda diantaranya kering, lembap, dan basah. Hal ini 

ditujukan supaya bisa menguji apakah alat yang telah dibuat dapat berjalan sesuai yang diharapkan 

oleh penulis. Data yang pertama diketahui kondisi selenoid terbuka dengan kondisi tanah terindikasi 

kering sehingga sensor kelembapan tanah mengirim sinyal berupa tegangan sebesar 221V kepada 

Selenoid supaya terbuka dan menyirami tanaman. Data kedua diketahui kondisi tanah terindikasi 

lembap sehingga sensor kelembapan tanah mengirim sinyal dengan cara tidak mengalikan tegangan 

sehingga voltase diketahui mendekati nol yakni 0.6V kepada selenoid supaya tertutup Kembali. Data 

yang terakhir diketahui kondisi tanah yang terindikasi basah sehingga sensor kelembapan tanah 

tidak mengirim sinyal kepada selenoid sehingga voltase diketahui mendekati nol yakni 0.4V dan 

kondisi selenoid tertutup. 

Tabel 2. Tabel Pengujian selenoid valve 

No. Kondisi Selenoid Kondisi Tanah Tegangan (Volt) 
1. terbuka kering 221 

2. tertutup lembap 0.06 

3. tertutup basah 0.04 

 

3.3. Pengambilan Data Keseluruhan 

Percobaan keseluruhan system dilakukan sebanyak tiga kali Dimana masing masing percobaan 

dilakukan pada saat pagi, siang, dan sore. Hal ini ditujukan supaya bisa menguji apakah keseluruhan 

alat yang telah dibuat dapat memenuhi target yang diinginkan oleh penulis. Sampel yang pertama 

dilakukan pada pagi hari pukul 10.00 yang dihasilkan tingkat kelembaban sebesar 37% dengan 

keadaan tanah terindikasi kering. Kemudian sampel kedua dilakukan pada saat siang hari pada pukul 

14.00 dengan tingkat kelembaban sebesar 53% dengan keadaan tanah terindikasi lembab. Dan 
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sampel yang terakhir dilakukan pada saat sore hari pukul 17.00 yang didapatkan nilai kelebaban 

sebesar 70% dengan keadaan tanah terindikasi basah. Dengan adanya otomatisasi ini maka pengguna 

dapat melakukan penyiraman otomatis yang dilakukan pada kondisi tanah tertentu setiap tanah 

dalam kondisi kering yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel 3. Tabel Data Hasil Pengujian Monitoring Tanaman Otomatis Berbasis IoT 

 

Kondisi tanah dan indikasi selenoid on atau off dapat ditampilkan pada gambar 3. Pada gambar 

tersebut dapat diketahui pada tampilan aplikasi Blynk yang didalamnya terdapat indikator selenoid 

berwarna merah yang menandakan solenoid terbuka dan tidak berwarna alias putih yang 

menandakan selenoid tertutup. Di bawah indikator selenoid terdapat parameter tingkat kelembapan 

tanah yang apabila semakin tinggi nilai parameter maka menunjukkan kondisi tanah semakin lembab 

atau bahkan basah. Pada gambar 3(a) diketahui lampu indikator menyala yang menunjukkan 

selenoid terbuka dengan parameter kelembapan sebesar 37. Pada gambar 3(b) diketahui lampu 

indicator mati yang menunjukkan selenoid tertutup dengan parameter kelembapan sebesar 53. Pada 

gambar 3(c) diketahui lampu indicator mati yang menunjukkan selenoid tertutup dengan parameter 

kelembapan sebesar 70. Dengan adanya system monitoring yang dapat ditampilkan pada device 

smartphone maupun laptop dengan tampilan yang sederhana dan dapat dimengerti dapat 

memudahkan pengguna dalam hal pemantauan yang dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini. 

 
           a)          b)      c) 

Gambar 3. Tampilan Blynk App Monitoring Tanaman. (a) Tampilan monitoring kelembapan tanah kering, (b) Tampilan 

monitoring kelembapan tanah lembap, (c) Tampilan monitoring tanah basah 

Hasil penelitian ini prototype penyiraman tanaman dapat dimonitoring secara realtime 

menggunakan aplikasi Blynk.  Pada pengambilan data soil moisture sensor dapat mendeteksi kondisi 

tanah kering, lembap, dan basah yang diberi nilai parameter tertentu, hal ini menunjukkan sensor 

soil moisture bekerja dengan baik. Pada pengambilan data solenoid dimana pada keadaan tanah 

terindikasi kering selenoid terbuka dan tertutup apabila terindikasi lembap sampai basah, hal ini juga 

menandakan selenoid bekerja dengan. Pada pengambilan data keseluruhan alat menunjukan nilai 

kelembapan yang dihasilkan sensor soil moisture pada waktu tertentu mengindikasikan kondisi 

tanah yang kemudian memberikan feedback kepada selenoid ditampilkan secara realtime pada 
aplikasi blynk. Hal ini menunjukkan keseluruhan alat bekerja dengan baik sesuai apa yang diinginkan 

oleh penulis. 

Data Ke- Jam Kelembaban Kondisi Tanah Kondisi Selenoid Keterangan 

1. 10.00 WIB 37% Kering Terbuka Menyiram 

2. 14.00 WIB 53% Lembab Tertutup Tidak menyiram 

3. 15.00 WIB  70% Basah Tertutup Tidak menyiram 
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Gambar 4. Alat Monitoring Tanaman Otomatis Berbasis IoT 

4. KESIMPULAN 
Pada hasil percobaan tiga sampel diatas didapatkan bahwa setiap waktu nilai kelembaban suatu 

tanah berbeda, apabila tanah dalam keadaan kering yaitu dengan nilai kelembaban kurang dari 40% 

maka selenoid akan terbuka dan menyiramkan tanaman hingga keadaan tanah menjadi lembab 

dengan nilai kelembaban lebih dari 40%. Apabila tanah sudah dalam keadaan basah yaitu dengan 

nilai kelembaban melebihi 60% maka selenoid akan tertutup dan berhenti menyirami tanaman. 
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